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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Teori yang Digunakan  

1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling  

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

bagian dari suatu tugas pokok yang harus dilaksanakan. 

Peran dapat diartikan sebagai suatu tugas atau penggunaan 

seseorang atau suatu tanggung jawab yang utama, adapun 

guru yang memimpin dan mengarahkan sekolah 

menjelaskan menurut W.S Winkel bahwa guru yang 

membimbing dan menasihati adalah orang yang memberi 

keterangan, yaitu. membuat informasi dapat diperoleh. 

digunakan untuk mengambil keputusan dan memberi 

nasihat ke arah yang lebih baik.
1
 

Menurut Sadirman, peran guru bimbingan dan 

konseling yaitu:  

a. Fasilitator, berperan sebagai fasilitator guru bimbingan 

dan konseling dalam memberikan fasilitas atau 

kemudahan dalam proses belajar mengajar saat 

pemberian bimbingan klasikal. 

b. Motivator peranan guru sebagai motivator ini penting 

dalam rangka meningkatkan kegairahan dan 

pengembangan kegiatan peserta didik khususnya 

dalam memotivasi dalam mematuhi tata tertib di 

sekolah. 

c. Pembimbing/ pengarah, jiwa kepemimpinan guru 

bimbingan dan konseling ini lebih menonjol. Guru 

bimbingan dan konseling dalam hal ini dapat 

membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk 

mempunyai perilaku yang positif dan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

d. Informator, sebagai pelaksana cara guru bimbingan 

dan konseling dan sumber informasi kegiatan 

                                                           
1
 Lizuardi., Skripsi Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Meningkatkan Disiplin Siswa Di SMP Negeri 8 Banda Aceh., (Banda Aceh 2016, 

Skripsi ) Hal. 4 
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akademik maupun non akademik. Berperilaku yang 

baik, mematuhi aturan tata tertib sekolah.
2
 

 

2. Bimbingan dan Konseling  

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling  

Bimbingan dan konseling merupakan 

terjemahan dari kata bahasa Inggris “guidance” dan 

“advice”. “Arahan” atau akar kata “instruksi” yang 

berarti menunjukkan, mengarahkan, menolong, 

menunjuk, mengatur, membimbing, menuntun, 

menasehati atau mengarahkan. Sedangkan konseling 

berasal dari kata bahasa Inggris “to counsel” yang 

secara etimologis berarti “to give counsel” yang berarti 

memberi saran dan nasehat.3
 Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengawasan adalah suatu proses 

yang dilakukan oleh seorang pengawas, yaitu 

membimbing dan menasihati guru, menawarkan 

bantuan kepada satu orang atau lebih 

(pengawas/siswa) dalam kehidupan sehari-hari untuk 

pengembangan dan pemecahan masalah yang mandiri 

dan optimal. apa yang dialami seseorang. 

Secara umum pendidikan merupakan salah 

satu faktor penting dalam kehidupan, karena manusia 

mempunyai kekurangan dan keterbatasan, maka untuk 

melengkapi keterbatasan tersebut maka manusia 

mengatasinya melalui pendidikan. Salah satu layanan 

pelatihan yang diperlukan adalah bimbingan dan 

konseling. Bimbingan dan konseling merupakan 

program layanan yang ditawarkan dan bahkan 

diperlukan bagi perkembangan siswa. Dalam 

penerapan bimbingan dan konseling adalah proses 

dimana bantuan atau nasehat yang diberikan kepada 

                                                           
2Rey Anggyanna., Peran Guru Bimbingan dan Konseling (BK) Dalam 

Memotivasi Belajar Siswa Berprestasi Non Akademik Pada Siswa Jurusan IPS 

(Studi di SMA MALANG)., (Malang)., Hal. 21  
3 Sukatin, Agatha Dianovi, Damayanti Siregar, Indi Mawaddah, 

Suryaningsih,. Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan., (Jambi) Hal. 6-7 



11 

 

siswa oleh guru atau konselor diarahkan dan 

diarahkan.
4
 

Guru dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling kepada siswa yang mempunyai masalah 

harus berperan untuk menujukkan jalan yang benar 

kepada siswa, membimbing siswa dalam menghadapi 

masalah yang sedang terjadi pada dirinya, membantu 

siswa menyelesaikan masalah, mengatur siswa untuk 

jujur mengakui kesalahannya, mengemudikan 

bagaimana jalan yang lurus yang harus ditempuh, 

memimpin siswa dengan bijaksana, memberi saran 

yang baik dan menjalankan saran yang harus 

dilaksanakan, dan menuntun siswa untuk siap 

menghadapi hidup dan rintangan dengan sabar dan 

tenang.
5
 

Menurut Munandir, tugas bimbingan 

konseling di sekolah merupakan membantu siswa 

untuk mengembangkan sifat positif dan mampu dalam 

memecahkan masalah dan menghadapi situasi kritis 

serta situasi bermasalah. Setelah membantu siswa 

memahami dan menerima kenyataan guru bimbingan 

dan konseling membantu siswa untuk berbuat sesuatu, 

mengambil tindakan tertentu sebagai cara mengatasi 

masalah. Sedangkan peranan bimbingan konseling 

pengembangan sikap nilai positif seperti ulet, tidak 

mudah putus asa. Peranan guru bimbingan dan 

konseling tidak kalah pentingnya terutama dalam 

pengembangan pikiran dan sikap positif, inisiatif, 

kerjasama, pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan serta komunikasi.
6
 

                                                           
4 Ayu Santika Suroso, Mohammad Salehudin,. Optimalisasi Peran Guru 

Bimbingan dan Konseling       dalam Pembentukan Karakter Siswa. (Samarinda: 

Risalah Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 2021) Vol. 7 No. 1 Hal. 45-46 
5 Sri Mulyati, Kamaruddin,. Peran Guru dalam Pelaksanaan Bimbingan 

Konseling. (Riau: Al- Liqo Jurnal Pendidikan Islam, 2020) Vol. V  No. 2 Hal. 173  
6 Muhammad Saleh,. Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam 

Mencegah Perilaku Menyimpang Siswa. ( Makassar) Hal. 6-7 
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Menurut Hikmawati, bimbingan dan konseling 

adalah pemberian layanan berupa bantuan bagi peserta 

didik, baik secara perorangan maupun berkelompok, 

agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal, 

dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, 

kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan 

perencanaan karir, dengan melalui berbagai jenis 

layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-

norma yang berlaku.
7
  

Dari beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling 

merupakan pemberian bantuan dari konselor untuk 

konseli yang terdiri dari dua orang atau lebih untuk 

membantu memecahkan masalah dan pengambilan 

keputusan dari konseli. 

b. Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Tujuan bimbingan dan konseling dapat 

diartikan tercapai apabila seorang guru pembimbing 

dapat melaksanakan tugasnya secara tepat, sesuai 

dengan peran dan fungsi-fungsi bimbingan dan 

konseling. 

Menurut Sukardi dan Kusmawati, pelayanan 

bimbingan dan konseling mengemban sejumlah fungsi 

yang hendak dilaksanakan pada kegiatan bimbingan 

dan konseling, fungsi tersebut yaitu: (1) fungsi 

pemahaman, (2) fungsi pencegahan, (3) fungsi 

pengentasan, (4) fungsi pemeliharaan dan 

pengembangan.
8
 

Menurut Prayitno, fungsi kegiatan bimbingan 

dan konseling yaitu: (1) fungsi pemahaman, yaitu 

fungsi yang menghasilkan pemahaman tentang seuatu 

                                                           
7 Nita Wahyu Astuti, Yuline, Luhur Wicaksono,. Analisis Pemahaman 

Fungsi Bimbingan Konseling Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3 

Pontiana k. (Pontianak) Hal. 2 
8 Yuliana Dwi Lestari, Mohammad Asrori, Yuline,. Analisis Perwujudan 

Fungsi Bimbingan Konseling Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri Pontianak. 

(Pontianak, 2017) Hal. 4 
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oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan 

siswa, (2) fungsi pencegahan, yaitu fungsi yang 

menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya siswa dari 

berbagai macam masalah yang dapat mengganggu, 

menghambat, dapat menimbulkan masalah kesulitan 

dan kerugian tertentu dalam proses perkembangannya, 

(3) fungsi pengentasan, yaitu fungsi yang akan 

menghasilkan teratasinya berbagai permasalahan yang 

dialami siswa, (4) fungsi pemeliharaan dan 

pengembangan, yaitu fungsi yang dapat menghasilkan 

terpelihara dan berkembangnya berbagai potensi dan 

kondisi positif siswa dalam berkembang secara mantap 

dan berkelanjutan.
9
 Jadi dari beberapa fungsi diatas 

membantu konseli dengan beberapa fungsi untuk 

menghasilkan sisi positif yang dimiliki oleh siswa atau 

konseli. 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Dede Kholisoh 

dkk, menjelaskan bahwa fungsi bimbingan konseling 

ada beberapa yaitu:  

1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi yang membantu 

siswa agar memiliki pemahaman terhadap dirinya 

(kelebihan/potensi) dan lingkungan (Pendidikan, 

pekerjaan, dan norma agama). 

2) Fungsi preventif, yaitu fungsi yang berkaitan 

dengan upaya konselor untuk mengantisipasi dari 

berbagai masalah yang akan terjadi dan berupaya 

untuk mencegah terjadi. 

3) Fungsi pengembangan, yaitu fungsi yang bersifat 

proaktif dari fungsi lainnya. 

4) Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi yang bersifat 

kuratif 

5) Fungsi penyaluran, yaitu fungsi untuk membantu 

siswa dalam memilih kegiatan ekstrakulikuler, 

                                                           
9 Kristianto Batuadji, Nuryati Atamimi, Rasimin B. Sanmustari,. 

Hubungan Antara Efektivitas Fungsi Bimbingan dan Konseling Dengan Persepsi 

Siswa Terhadap Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Pertama Stella 

Duce 1 Yogyakarta,. (Yogyakarta: Jurnal Psikologi) Vol. 36 No. 1 Hal. 19 
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jurusan atau program studi, dan memantapkan 

penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan 

dirinya. 

6) Fungsi adaptasi, yaitu fungsi untuk membantu 

para pelaksana Pendidikan, kepala sekolah / 

Madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk 

menyesuaikan program pendidikan terhadap latar 

belakang Pendidikan, minat, kemampuan, dan 

kebutuhan siswa.  
10

 
 

c. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tujuan dari adanya bimbingan dan konseling 

di sekolah yaitu ingin tercapainya pengembangan yang 

mengacu perubahan positif pada diri sendiri siswa 

serta membantu orang-orang yang menjadi pribadi 

yang positif, tidak hanya sekedar mengikuti kegiatan-

kegiatan berguna saja.
11

 

Tujuan dari bimbingan konseling ada dua 

yaitu, tujuan secara umum dan khusus. Secara umum 

tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk 

membantu individu memperkembangkan diri secara 

optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan 

kemampuan yang dimilikinya, berbagai latar belakang 

yang ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan 

status sosial, ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan 

positif lingkungannya.  

Secara khusus tujuan bimbingan dan konseling 

di sekolah ialah agar peserta didik, dapat:  

1) Mengembangkan seluruh potensinya seoptimal 

mungkin. 

2)  Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya 

sendiri. 

3) Mengatasi kesulitan dalam memahami 

lingkungannya, yang meliputi lingkungan 

                                                           
10 Dede Kholisoh., Bimbingan Konseling., Hal. 8 
11 M. Rois Abdillah., Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 

Mengatasi Kenakalan Siswa di SMP Negeri Trimurjo., (Skripsi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Metro 2019) Hal. 30 
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sekolah, keluarga, pekerjaan, sosial-ekonomi, dan 

kebudayaan. 

4) Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalahnya. 

5) Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan 

kemampuan, minat, dan bakatnya dalam bidang 

pendidikan dan pekerjaan 

6) Memperoleh bantuan secara tepat dari pihak-

pihak di luar sekolah untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang tidak dapat dipecahkan di sekolah 

tersebut.
12

  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan tujuan 

umum dan khusus bimbingan konseling yaitu 

bertujuan untuk membantu perkembangan siswa yang 

sesuai dengan tahapan perkembangannya dan tumbuh 

secara optimal. 
 

d. Prinsip-prinsip bimbingan Konseling 

Prinsip bimbingan dan konseling menguraikan 

pokok-pokok dasar pemikiran yang dijadikan pedoman 

program pelaksanaan yang harus diikuti dalam 

pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. Menurut Prayitno dan Erman 

Amti, rumusan prinsip-prinsip bimbingan dan 

konseling pada umumnya berkenan dengan sasaran 

pelayanan, masalah klien, tujuan dan proses 

penanganan masalah, program pelayanan, 

penyelenggaraan pelayanan.
13

  

1) Sasaran layanan: 

a) Melayani semua individu tanpa memandang 

usia, jenis kelamin, suku, agama dan status 

sosial. 

b) Memerhatikan tahapan perkembangan 

individu. 

                                                           
12 Ramlah., Pentingnya Layanan Bimbingan Konseling Bagi Peserta 

Didik., (Pare-pare 2018, Jurnal Al-Mau’izhah) Vol. 1 No. 1 Hal. 71 
13 Syafrina Dariza., Skripsi Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Meningkatkan Disiplin Siswa Di SMP Al-Ghozali Bogor., (Jakarta 2011) Hal.18 
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c) Memerhatikan adanya perbedaan individu 

dalam layanan bimbingan dan konseling. 

2) Program pelayanan bimbingan dan konseling 

a) Program bimbingan dan konseling 

diselaraskan dengan program pendidikan dan 

pengembangan diri siswa. 

b) Program bimbingan konseling harus 

fleksibel, disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa maupun lingkungan. 

c) Program bimbingan dan konseling disusun 

dengan mempertimbangkan adanya tahap 

perkembangan individu. 

d) Program bimbingan konseling perlu 

memberikan penilaian hasil layanan. 

Program-program diatas bertujuan untuk 

dijadikan pedoman program pelaksanaan 

yang harus diikuti dalam pelaksanaan 

program pelayanan bimbingan dan konseling 

di sekolah. 

3) Permasalahan yang dialami individu/ klien: 

a) Menyangkut pengaruh kondisi mental atau 

fisik individu terhadap penyesuaian pengaruh 

lingkungan, baik di rumah, sekolah dan 

masyarakat sekitar. 

b) Timbulnya masalah pada individu karena 

adanya kesenjangan sosial, ekonomi, dan 

budaya. 

4) Tujuan dan pelaksanaan pelayanan bimbingan 

konseling 

a) Pelayanan diarahkan untuk pengembangan 

individu yang akhirnya mampu secara 

mandiri membimbing diri sendiri. 

b) Permasalahan individu ditangani oleh tenaga 

ahli/ profesional yang relevan dengan 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

c) Perlu ada kerja sama dengan personal 

sekolah dan orang tua dan bila perlu dengan 
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pihak lain yang berwenang dalam 

permasalahan individu. 

d) Pengambilan keputusan yang diambil oleh 

individu hendaknya atas kemauan sendiri. 

e) Proses layanan bimbingan dan konseling 

melibatkan individu yang telah memperoleh 

hasil pengukuran dan penilaian layanan.
14

 
 

e. Bidang Pengembangan Bimbingan Konseling 

Bidang-bidang pengembangan dalam 

bimbingan konseling yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik menemukan pribadinya 

sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut.  

1) Bimbingan pribadi (personal guidance) 

merupakan bimbingan yang diarahkan 

kepada individu yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan individu, hingga yang 

bersangkutan memiliki sasaran yang objektif 

yang cukup dalam kehidupan individunya.
15

 

2) Bidang pengembangan sosial merupakan 

bidang pengembangan sosial berkaitan erat 

dengan bagaimana individu berhubungan 

dengan lingkungan sekitarnya, melalui 

hubungan sosial yang dihadapi individu, 

misalnya masalah pergaulan dengan teman 

sejenis maupun lawan jenis. Masalah 

bagaimana menjaga kehormatan individu 

dengan alam sekitar, dan sebagaimana yang 

berkaitan dengan penyesuaian diri terhadap 

                                                           
14 Syafrina Dariza., Skripsi Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Meningkatkan Disiplin Siswa Di SMP Al-Ghozali., (Jakarta 2011) Hal. 19 
15 Yahya AD, Winarsih., Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial Dalam 

Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 

Padang Cermin Kabupaten Pesawaran., ( Lampung 2016, Jurnal Bimbingan dan 

Konseling) Hal. 3 
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hubungan dengan orang lain ataupun 

lingkungan sekitar.
16

 

3) Bidang pengembangan belajar mencakup 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kesulitan belajar seseorang, misalnya tidak 

bisa berkonsentrasi saat terjadinya 

pembelajaran, tidak bisa mengatur waktu 

belajar, tidak tahu bagaimana cara belajar 

yang efektif, dan sebagainya. 
17

 

4) Bidang bimbingan karir, bimbingan karir ini 

ditujukan untuk kepada peserta didik agar 

mampu membuat keputusan karir secara 

tepat dan bertanggung jawab sehingga karir 

yang telah dipilih dapat sesuai dengan 

kemampuan, minat, dan bakatnya.
18

 

 

3. Disiplin Lalu Lintas 

a. Pengertian disiplin 

Disiplin berasal dari kata Latin Discere yang 

berarti belajar. Dari kata inilah muncul kata Disiplin 

yang berarti pengajaran atau latihan. Dan kini kata 

disiplin memiliki arti dalam beberapa arti. Pertama, 

disiplin diartikan sebagai mengikuti aturan atau tunduk 

pada pengawasan dan pengendalian. Kedua olahraga 

tersebut merupakan latihan yang bertujuan untuk 

mengembangkan diri agar dapat berperilaku 

terkendali.
19

 

                                                           
16 Nur Ilma Asmaul Khusna, Nihayatur Rofi’ah, Fatmah K., Strategi 

Layanan Bimbingan Konseling Dalam Bimbingan Akademik Di SMP Negeri 1 

Purwosari., ( Malang 2019, Al-Isyrof : Jurnal Konseling) Vol. 2 No. 1 Hal. 129 
17Nur Ilma Asmaul Khusna, Nihayatur Rofi’ah, Fatma K., Strategi 

Layanan Bimbingan Konseling Dalam Bimbingan Akademik Di SMP Negeri 1 

Purwosari., ( Malang 2019, Al-Isyrof : Jurnal Konseling) Vol. 2 No. 1 Hal. 130  
18 Muhibbu Abivian, Amin Budiamin, Mubiar Aguatin., Program 

Bimbingan Karir Untuk Mengembangkan Kemampuan Membuat Pilihan Karir 

Peserta Ddidik., ( Jurnal Kependidikan) Hal. 9 
19 Malrtinal Embong., Upalyal Meningkaltkaln Kedisiplinaln Siswal Kelals VIII 

Paldal SMP Negeri 1 Suppal Melallui Lalyalnaln Bimbingaln Sosiall,. ( Suppal 2021, 

Jurnall Kependidikaln Medial) Vol. 10 No. 2 Hall. 105    
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Disiplin merupa lka ln perilalku ya lng dihalsilka ln dalri 

pemikira ln daln kesepa lka lta ln bersalma l, ya lng 

memerluka ln kema lua ln da ln kesa lda lraln diri. ALrtinya l 

kema lua ln da ln kema lmpua ln berperilalku sesua li a lturaln 

ya lng a lda l ta lnpal a lda lnya l pa lksa la ln, talnpal mema lnda lng 

usial, terma lsuk pa ldal a lna lk. Denga ln a lda lnya l a lturaln 

disiplin, alnalk mema lha lmi ba lhwa l tujualn disiplin aldallalh 

kehidupaln ya lng lebih balik ka lrenal disiplin terika lt 

denga ln polal perkemba lnga ln perilalkunya l..
20

 

Menurut Eksosiswoyo da ln Ralchma ln, disiplin 

ha lkika ltnya l a lda llalh pernya lta la ln sikalp menta ll individu 

ma lupun ma lsya lra lka lt ya lng mencerminka ln ra lsa l keta la ltaln, 

kepa ltuhaln, ya lng didukung oleh kesa lda lraln untuk 

menuna lika ln tuga ls daln kewaljibaln dalla lm ra lngka l 

pencalpalia ln tujualn.
21

 

Menurut Jalmes Drever dalri sisi psikologis, 

disiplin alda llalh kema lmpua ln mengenda llika ln perilalku 

ya lng beralsa ll dalri dallalm diri seseoralng sesua li denga ln 

ha ll-ha ll ya lng tela lh dialtur da lri lualr alta lu norma l ya lng 

sudalh alda l. Denga ln ka ltal lalin, disiplin dalri segi 

psikologis merupalka ln perila lku seseoralng ya lng muncul 

da ln ma lmpu menyesua lika ln diri dengaln a lturaln ya lng 

telalh diteralpka ln.
22

 

Menurut Johaln, disiplin ba lgi siswal a lda llalh sua ltu 

ha ll ya lng rumit dipelaljalri sebalb merupa lka ln ha ll ya lng 

kompleks da ln balnya lk ka lita lnnya l, ya litu terka lit denga ln 

pengetalhua ln, sika lp daln perilalku.
23

 

                                                           
20 Hilmi Mubalrok Putral, Dekal Setialwaln, Nur Faljrie., Perilalku 

Kedisiplinaln Siswal Dilihalt Dalri Etikal Belaljalr Di Dallalm Kelals., (Kudus Juni 

2020, Jurnall Pralkalrsal Paledalgogjal) Vol. 3 No. 1 Hall. 98 
21 Sri Walhyuni ALdiningtiyals., Progralm Bimbingaln Pribaldi Untuk 

Meningkaltkaln Perilalku Disiplin Siswal., (Rialu, Jurnall Kopalstal) Vol. 4 No. 2 Hall. 

58 
22 Malrtinal Embong., Upalyal Menin gkaltkaln Kedisiplinaln Siswal Kelals VIII 

Paldal SMP Negeri 1 Suppal Melallui Lalyalnaln Bimbingaln Sosiall., (Suppal Juni 2021, 

Jurnall Kependidikaln Medial) Vol.10 No. 2 Hall. 104 
23 ALhmald Pujo Sugialrto, Tri Suyalti, Paldmi Dhyalh Yulialnti., Falktor 

Kedisiplinaln Belaljalr Paldal Siswal Kelals X SMK Lalrendal Brebes., (Brebes 2019, 

Jurnall Mimbalr Ilmu) Vol. 24 No. 2 Hall. 234 
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Da lri berbalga li penjelalsaln dia ltals dalpa lt disimpulka ln 

ba lhwal perilalku disiplin perlu diteralpka ln kepa lda l 

rema lja l daln dilalksa lna lka ln setialp halri alga lr menjaldi 

pribaldi ya lng lebih balik da ln da lpalt menta la lti alturaln 

ma lupun hukum ya lng berla lku tidalk mera lsa l beralt daln 

sudalh menjaldi kebialsala ln. 

b. Fungsi disiplin 

Fungsi disiplin menurut Tulus Tu’u a ldalla lh: 

1) Menaltal kehidupaln bersalma l 

Disiplin alrtinyal seseoralng menya lda lri balhwa l 

dirinya l halrus menghorma lti oralng lalin denga ln 

mengikuti daln menta la lti peralturaln a lga lr tida lk 

merugika ln piha lk la lin da ln hubunga lnnya l dengaln 

oralng la lin balik da ln lalncalr. 

2) Memba lngun kepribaldialn 

Tumbuh kemba lngnya l kepribaldialn seseoralng 

bialsa lnya l dipenga lruhi oleh falktor lingkunga ln. 

Disiplin ya lng diteralpka ln dallalm lingkunga ln 

a lpalpun mempenga lruhi ba lik tumbuh kemba lng 

kepribaldialn. Oleh ka lrenal itulalh seseoralng terbialsa l 

mengikuti kedisiplinaln, mengikuti alturaln-a lturaln 

ya lng a lda l, da ln la lma l kela lma la ln kebia lsa laln ini 

da ltalng pa lda l dirinyal da ln berperaln da llalm 

berkemba lngnya l kepriba ldialn ya lng ba lik. 

3) Melaltih kepribaldialn  

Sika lp, perilalku da ln polal hidup ya lng ba lik da ln 

disiplin dibentuk mela llui pelaltihaln. Kepribaldialn 

ya lng disiplin, tertib daln paltuh juga l halrus dila ltih. 

4) Pema lksa la ln 

Disiplin dalpa lt terjaldi ka lrena l a lda lnya l pa lksa la ln 

da ln teka lnaln da lri lualr, misa llnya l ketika l a lda l siswal 

ya lng kura lng disiplin dalta lng ke sekola lh ya lng 

salnga lt disiplin daln dipa lksa l untuk mengikuti 

peralturaln da ln ketentualn sekola lh tersebut. 
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5) Hukuma ln 

Taltal tertib bialsa lnya l berisi ha ll-ha ll positif daln 

salnksi a ltalu hukuma ln ba lgi ya lng mela lngga lr taltal 

tertib tersebut. 

6) Menciptalka ln lingkunga ln ya lng kondusif 

Disiplin sekolalh menunja lng terselengga lralnya l 

proses daln kegia ltaln pendidikaln a lga lr berjallaln 

lalnca lr daln berpenga lruh terhaldalp terciptalnya l 

sekolalh sebalga li lingkunga ln pendidika ln ya lng 

mendorong pembela ljalra ln..
24

 
 

c. Fa lktor-fa lktor ya lng mempenga lruhi disiplin 

Sebalga li ma lkhluk sosiall, ma lnusia l dituntut untuk 

bersika lp daln berperilalku sesuali denga ln norma l-norma l 

ya lng berla lku da llalm ma lsya lralka lt sebalga li pa ltoka ln a ltalu 

pedoma ln ba lgi benalr a ltalu sa llalhnya l perbualtaln Tindalka ln 

ma lnusia l dallalm ma lsya lra lka lt untuk dalpalt 

mela lksa lna lka lnnya l diperluka ln unsur-unsur polal ya lng 

menda lsa lrinyal. Motiva lsi untuk mela lkuka ln sesualtu itu 

terbalgi menjaldi dual ya litu motiva lsi intrinsik daln 

motiva lsi ekstrinsik.
25

 

1) Motiva lsi intrinsik 

Motiva lsi intrinsik alda llalh motif-motif ya lng 

menjaldi a lktif altalu keberfungsialnnya l tida lk perlu 

diralngsa lng da lri lualr ka lrena l dalla lm diri setia lp 

individu sudalh alda l doronga ln untuk mela lkuka ln 

sesualtu. 

2) Motiva lsi ekstrinsik 

Motiva lsi ekstrinsik, alda llalh motif-motif yalng 

a lktif daln keberfungsialnnya l ka lrena l alda lnya l 

ralngsa lnga ln da lri lualr. Motiva lsi ekstrinsik dallalm 

mena lna lmka ln disiplin salnga lt penting ka lrenal 

                                                           
24 Sri Walhyuni ALdiningtyals., Progralm Bimbingaln Pribaldi Untuk 

Meningkaltkaln Perilalku Disiplin  Siswal.,(Rialu 2017, Jurnall Kopalstal)., Vol.4 No. 2 

Hall. 59 
25 Fitrial Wulalndalri., Pemalhalmaln Pelaljalr Tentalng Disiplin Berlallu Lintals 

(Studi Di SMK Kesehaltaln Salmalrindal)., ( Salmalrindal 2015, Jurnall Sosialtri) Vol. 3 

No. 3 Hall. 55 
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kemungkina ln besalr siswal ya lng sedalng pa lda l ma lsa l 

rema lja l selallu ingin bebals talnpal a lturaln palda l 

a lkhirnya l memnungkinka ln untuk berperilalku 

menyimpa lng. Fa lktor ekstrinsik dibalgi menjaldi 

tiga l ya litu: 

a) Kelualrga l 

Kelualrga l seba lga li tempa lt a lna lk bela ljalr 

bersosiallisalsi tentunyal salnga lt berpera ln da llalm 

pembentuka ln kepriba ldialn a lnalk, jikal oralng tual 

mendidik a lna lk secalra l benalr ma lka l a lka ln 

membentuk kepribaldialn a lna lk ya lng ba lik, ma lka l  

kelua lrga l sa lnga lt berperaln da llalm mebentuk 

tingka lh lalku a lna lk. 

b) Lingkunga ln sekola lh 

Sekola lh sebalga li salla lh sa ltu tempa lt 

mempersialpka ln generalsi muda l menja ldi 

ma lnusia l dewalsal da ln berbuda lya l, tentunyal a lka ln 

berpenga lruh terhaldalp pembentuka ln perila lku 

a lnalk a lta lu siswal. Pihalk sekolalh khususnya l 

guru ha lrus ma lmpu menjallalnka ln tuga lsnya l 

sebalga li pendidik, guru tida lk ha lnya l 

menya lmpa lika ln ma lteri ilmu pengetalhua ln saljal 

mela linka ln juga l halrus mela lkuka ln pembina la ln 

kepribaldialn siswal mela llui contoh daln tela ldaln.  

c) Lingkunga ln ma lsya lra lka lt  

Malsya lra lka lt memiliki peralna ln penting 

da llalm pembentuka ln disiplin seseoralng. 

Seseoralng ya lng suda lh terbia lsal untuk 

mema ltuhi peralturaln ya lng diteralpka ln da llalm 

kelua lrga l daln sekolalh ma lka l oralng tersebut 

a lka ln cenderung mema ltuhi peraltura ln 

dilingkunga ln ma lsya lra lka lt. Lingkunga ln 

ma lsya lra lka lt tentunya l memiliki alturaln ya lng 

ha lrus ditalalti oleh setialp wa lrga lnya l, oleh ka lrenal 
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itu ma lsya lra lka lt memberika ln penga lruh terhaldalp 

kedisiplinaln seseoralng.
26

 

 

4. Lallu Linta ls 

La llu lintals a ldallalh sua ltu moda l tralnsportalsi ya lng 

mengguna lka ln ja llaln ralya l sebalga li jallur umum la llu lintals 

sehalri-ha lri. La llu linta lsnya l salma l seperti di tempa lt pa lrkir 

motor, alta lu tempa lt palrkir umum. Oleh ka lrenal itu la llu linta ls 

disalma lka ln denga ln peneralpa ln peralturaln kenda lrala ln 

bermotor.
27  

Fa lkta lnya l, situalsi lallu lintals di Indonesial sa lalt ini tidalk 

sesuali halra lpaln. Malsya lra lka lt muda lh menda lpaltka ln sepedal 

motor denga ln ualng muka l ya lng mura lh, sehingga l ba lnya lk 

rema lja l ya lng menginginka ln sepedal motor.
28 Jumla lh 

pengguna l sepedal motor di balwa lh umur di Indonesial 

sema lkin meningka lt setialp talhunnya l. Hall ini dipenga lruhi 

oleh balnya lknya l produk sepedal motor ya lng dikemba lngka ln 

da ln tumbuhnya l pengenalla ln ya lng mendomina lsi ma lsya lra lka lt. 

Peralturaln lallu lintals meliputi ketertibaln da ln 

keselalma lta ln, pengguna la ln la lmpu depa ln, laljur altalu laljur lallu 

lintals, beloka ln alta lu persimpa lnga ln, kecepa ltaln, 

pemberhentialn palrkir daln kenda lrala ln tidalk bermotor 

berdalsalrka ln Unda lng-unda lng Lallu Lintals No. 22 Talhun 

2009.
29

 

Da lmpa lk pelalngga lra ln la llu linta ls ya lng mungkin terjaldi 

ba lgi pelaljalr a ldalla lh berupal kecelalka la ln. Kecelalka la ln da lpalt 

dibalgi menjaldi tiga l hall, ya litu kecelalka la ln ringa ln berupal 

kerusalka ln ya lng terjaldi palda l kendalra laln a ltalu balralng ya lng 

dimiliki pelalngga lr, kecela lka la ln sedalng ya litu kecelalka la ln 

                                                           
26 Fitrial Wulalndalri., Pemalhalmaln Pelaljalr Tentalng Disiplin Berlallu Lintals 

( Studi Di SMK Kesehaltaln Salmalrindal)., (Salmalrindal, Jurnall Sosialtri) Vol. 3 No. 3 

Hall. 56  
27 Rizki ALgustinal, ALgus Malchfudz Faluzi., Pelalnggalraln Lallu Lintals Oleh 

ALnalk Dibalwalh Umur di Jallaln Talnjungaln Suralbalyal., ( Suralbalyal 2022, Jurnall 

Hukum Salrjalnal)., Vol.9 No.2 Hall. 2 
28 Yuni Suryalni, Holilulloh, Yuniscal Nurmallisal., Sikalp Oralng Tual 

Terhaldalp Pengendalral Motor Dibalwalh Umur Di Lalmpung Selaltaln., (Lalmpung) 

Hall. 3 
29 ALnung Winalhyu, Sumalryalti., Kepaltuhaln Remaljal Terhaldalp Taltal Tertib 

Calral Tertib Berlallu Lintals (Studi di Dusun Seyegaln Srihalrdono Pundong Balntul).,  

(Yogyalkalrtal 2013)., Vol. 2 No. 2 Hall. 143 
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ya lng berupal luka l ringa ln daln kerusalka ln balra lng alta lu 

kenda lrala ln milik pelalngga lr la llu lintals ma lupun korba ln, da ln 

kecelalka la ln beralt merupalka ln kecelalka la ln ya lng 

menga lkiba ltka ln luka l beralt ma lupun kema ltialn ba lgi pelalngga lr 

a ltalu pengguna l jalla ln lalin ya lng menjaldi korbaln kecelalka la ln. 

ALga lr siswal dalpa lt terhinda lr da lri kecelalka la ln ba lik ya lng 

ringaln, sedalng ma lupun beralt ma lka l setialp a lnalk wa ljib 

mema lha lmi pera lturaln la llu lintals da ln mela lksa lna lka lnnya l 

denga ln balik. 
30

 

a. Fa lktor-fa lktor ya lng menyebalbka ln pelalngga lra ln lallu 

lintals 

Puncalk kejaldialn la llu linta ls juga l diseba lbka ln 

oleh balnya lk fa lktor, balik fa lktor dallalm ma lupun falktor 

lualr. Fa lktor dallalm meliputi falktor oralng, da ln 

ma lna lka lla l falktor lua lr buka ln fa lktor kenda lrala ln, falktor 

jallaln ra lya l da ln falktor cualca l. Selalin itu, halmper setialp 

ha lri berlalku pelalngga lra ln lallu lintals ka lrenal falktor 

penega lka ln hukum unda lng-undalng ya lng ma lsih lema lh, 

ya litu: 

1) Fa lktor penega lk hukum, pemerinta lh penega lk 

undalng-unda lng a lda llalh piha lk ya lng bekerjal da llalm 

bidalng pengua lsa la ln hukum. 

2) Fa lktor salra lnal, talnpa l falsilitals altalu insta llalsi ini 

tida lk mungkin penegalk hukum berlalngsung 

bersa lma l ha llus. Sa lralna l da ln pralsa lralna l efek ya lng 

salnga lt besalr dalla lm kela lncalraln. 

3) Fa lktor ma lsya lra lka lt, fa lktor-fa lktor ya lng boleh 

menjelalska ln keselalma lta ln da ln pengurusaln lallu 

lintals a ldalla lh kesa ldalra ln a lwa ln terhalda lp peralturaln 

lallu lintals da ln kepentinga ln ma lsya lra lka lt.
31

 

 

 

                                                           
30 ALhmald Munir., Upalyal Meningkaltkaln Kedisiplinaln Dallalm Berlallu 

Lintals Melallui Lalyalnaln Pengualsalaln Konten Paldal Siswal Kelals X Taltal Busalnal 

SMK Negeri  1 Walrungalsem Semester Genalp Talhun Pelaljalraln 2015/2016.,  ( 

Baltalng 2016, Jurnall Riset Inovalsi daln Teknologi) Hall. 86 
31 Rizki ALgustinal, ALgus Malchfudz Faluzi., Pelalnggalraln Lallu Lintals Oleh 

ALnalk Di Balwalh Umur Di  Jallaln Talnjung Suralbalyal., ( Suralbalyal)., Vol. 8 No. 2 

Hall. 409 
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b. Bentuk-bentuk pela lngga lra ln lallu lintals ya lng di a ltur 

da llalm Unda lng-unda lng ya lng menga ltur tentalng 

pelalngga lra ln lallu lintals palda l palsall 287 alya lt 1, bentuk-

bentuk pelalngga lra ln lallu lintals ya lng sering dila lkuka ln 

oleh rema ljal seperti tidalk bertalnggung jalwa lb da llalm 

berkendalral (tida lk mengguna lka ln helm, tida lk 

mengguna lka ln sa lbuk penga lma ln da ln SIM), ceroboh sala lt 

mengenda lrali kenda lrala ln seperti meminum a llkohol sala lt 

mengenda lrali kenda lrala ln da ln mengenda lra li dengaln 

a lgresif.
32

 

 

5. Remaljal 

Remaljal merupa lka ln kelompok penduduk berusial 10-

19 talhun (WHO). Pertumbuhaln daln perkemba lnga ln palda l 

ma lsa l pubertals terbalgi menjaldi tiga l talha lp ya litu ma lsa l 

pubertals terbalgi menjaldi tiga l ya litu ma lsa l pubertals a lwa ll 

(usial 11-14 ta lhun), ma lsa l rema lja l pertenga lha ln (usial 14-17 

talhun) daln ma lsa l pubertals alkhir (usial 17-20 ta lhun).33
 

Menurut Orgalnisalsi Keseha ltaln Dunial (WHO), aldal 

tiga l kriterial konseptuall ya lng diguna lka ln untuk rema ljal, 

ya litu: biologis, psikologis, da ln sosioekonomi, ya litu: (1) 

individu ya lng berkemba lng sejalk pertalma l ka lli muncul ciri-

ciri seksuall sekunder hingga l kema lta lnga ln seksua ll, (2) 

individu menga lla lmi perkemba lnga ln psikologis da ln polal 

identifikalsi sejalk ma lsa l ka lna lk-ka lna lk hingga l dewalsa l da ln (3) 

terjaldi tralnsisi dalri keterga lntunga ln sosioekonomi penuh ke 

kea lda la ln ya lng lebih ma lndiri.34
 

Menurut Halll Salrwono, ma lsa l rema ljal merupa lka ln 

ma lsa l “sturn und Dralng” (topaln daln ba ldali) yalng penuh 

emosi da ln terka ldalng leda lka ln emosi ya lng disebalbka ln oleh 

nila li-nilali ya lng bertentalnga ln. Peralsala ln menggebu-gebu ini 

terkalda lng menyulitka ln ba lik rema lja l ma lupun oralng 

                                                           
32 Nalomi Srie Kusumalstutie., Perilalku Berkendalral Sepedal Motor Paldal 

Remaljal Berusial Di Balwalh 17 Talhun., (Tegall 2018, Jurnall Keselalmaltaln 

Tralnsportalsi Jallaln) Hall. 2 
33 ALde Wulalndalri., Kalralkteristik Pertumbuhaln Perkembalngaln Remaljal 

Daln Implikalsinyal Terhaldalp Malsallalh Kesehaltaln Daln Keperalwaltalnnyal., Hall. 40 
34 Khalmim Zalrkalsih Putro., Memalhalmi Ciri daln Tugals Perkembalngaln 

Malsal Remaljal., (Jurnall ALplikalsi Ilmu ALgalmal)., Vol. 17 No. 1 Hall. 25 
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tual/oralng dewalsa l di sekitalrnya l. Na lmun pera lsala ln ya lng 

menggebu-gebu ini jugal berguna l balgi rema ljal ketika l mereka l 

berusalha l menemuka ln jalti dirinyal. Rea lksi oralng-oralng 

disekitalrnya l merupalka ln pengallalma ln pembela ljalraln ba lgi 

rema lja l untuk memutuska ln a lpa l ya lng a lka ln ia l la lkuka ln 

selalnjutnya l.
35

 

a. Kalralkteristik Malsal Rema ljal 

Menurut Hurlock ma lsa l rema ljal mempunya li 

ka lra lkteristik alta lu ciri-ciri tertentu ya lng 

membeda lka lnnya l denga ln periode sebelum da ln 

sesudalhnya l.
36

 ciri-ciri tersebut ya litu: 

1) Malsa l rema ljal sebalga li Malsa l Peralliha ln 

Malsa l peralliha ln daln perkemba lnga ln da ln 

pertumbuha ln ya lng dihalda lpi oleh rema ljal alkiba lt 

berbalga li peruba lhaln fisik, sosiall, emosiona ll ya lng 

semua lnya l itu a lka ln menimbulka ln ra lsal ya lng tidalk 

nya lma ln da ln cema ls. Rema lja l halrus belaljalr alda lptalsi 

da ln menerima l semua l peruba lhaln ya lng tela lh terjaldi 

pa ldal dirinya l.
37

 

2) Malsa l rema ljal sebalga li Malsa l Perubalhaln 

Tingka lt perubalhaln da llalm sika lp daln perila lku  

selalma l ma lsa l rema ljal sejaljalr denga ln tingka lt 

peruba lhaln fisik. ALdal empalt perubalha ln ya lng sa lma l 

ha lmpir bersifalt universall ya litu: pertalmal, 

meningginya l emosi, ya lng intensitalsnya l 

berga lntung palda l tingka lt perubalha ln fisik daln 

psikologi ya lng terjaldi. Kedual, perubalha ln tubuh, 

mina lt daln peraln ya lng dihalralpka ln oleh kelompok 

sosiall untuk dipera lnka ln, menimbulka ln ma lsa lla lh 

ba lru. Ketigal, dengaln beruba lhnya l mina lt daln polal 

perilalku, ma lka l nilali-nila li juga l berubalh. Keempalt, 

                                                           
35 Herlinal., Mengaltalsi Malsallalh ALnalk daln Remaljal., ( Balndung) Hall. 1   
36 Miftalhul Jalnnalh., Remaljal Daln Tugals Perkembalngalnnyal Dallalm Islalm., 

(Balndal ALceh 2016, Jurnall Psikoislalmedial)., Vol. 1 No. 1 Hall. 250 
37 Khoirul Balriyyalh Hidalyalti., Konsep Diri. ALdversity Quotient daln 

Penyes  ualialn Diri Paldal Remaljal., ( Suralbalyal 2016, Jurnall Psikologi Indonesial) 

Vol. 5 No. 2 Hall. 138 
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Sebalgia ln besalr rema ljal bersifa lt almbiva llen 

terhalda lp setialp perubalha ln, mereka l ingin mera lsa l 

bebals tetalpi kuralng da lla lm bertalnggung jalwa lb. 

3)   Malsa l rema ljal sebalga li Usial Berma lsa llalh 

Setialp periode mempunya li ma lsa lla lhnya l senriri-

sendiri, alka ln tetalpi ma lla lh rema lja l sering menja ldi 

ma lsa lla lh ya lng sulit dialta lsi balik perempua ln 

ma lupun lalki-la lki. Terdalpa lt dual alla lsaln balgi 

kehidupaln tersebut. Pertalma l, ma lsa l a lna lk-a lna lk, 

ma lsa lla lh a lnalk-a lna lk Seba lgialn besalr diselesalika ln 

oleh oralng tua l daln guru. Kedual, ka lrena l rema ljal 

mera lsa l ma lndiri, sehingga l mereka l ingin menga lta lsi 

ma lsa lla lhnya l sendiri, menola lk ba lntualn oralng tual 

ma lupun guru. 

4) Malsa l rema ljal sebalga li Usia l ya lng Menimbulka ln 

Ketalkuta ln 

Ba lnya lk  bera lngga lpa ln mengena li tentalng 

rema lja l ya lng mempunya li a lrti nilali, nalmun sa lya lng 

ba lnya lk dia lnta lralnya l bersifa lt nega ltif. ALngga lpa ln 

stereotip budalya l ba lhwa l rema ljal a lda llalh a lna lk-a lna lk 

ya lng tidalk ra lpih, ya lng tidalk da lpa lt dipercalya l 

cenderung merusa lk da ln berperilalku merusalk, 

menyeba lbka ln oralng dewalsa l ya lng 

membimbingnya l da ln menga lwa lsi kehidupaln 

rema lja l untuk menjaldi ya lng lebih balik. 

5) Malsa l rema ljal sebalga li Malsa l ya lng Tidalk Rea llistis 

Remaljal cenderung mema lndalng kehidupaln 

sesuali denga ln keinginalnnya l. Rema ljal meliha lt 

dirinya l sendiri da ln oralng la lin sebalga lima lna l ya lng 

ial inginka ln da ln buka ln sebalga lima lna l a lda lnya l, 

terutalma l da lla lm ha ll cital-cital. 

 

b. Ciri-ciri Rema ljal 

Malsa l rema ljal ini, sela llu merupalka ln ma lsa l-ma lsa l 

sulit balgi rema ljal ma lupun oralng tua lnya l. Menurut Sidik 

Jaltmika l, kesulita ln beralngka lt da lri fenomenal rema lja l 

sendiri denga ln beberalpal perilalku khusus ya lkni: 
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Rema ljal mula li menya lmpa lika ln kebeba lsalnnya l da ln 

ha lknya l untuk mengemuka lka ln pendalpaltnya l sendiri.  

1) Remaljal lebih muda lh dipenga lruhi oleh tema ln-

tema lnnya l da lripalda l ketika l mereka l ma lsih a lnalk-

a lnalk. 

2) Remaljal menga lla lmi peruba lhaln fisik ya lng lua lr 

bialsa l, balik pertumbuhalnnya l ma lupun 

seksuallitalsnya l. 

3) Remaljal sering menjaldi terlallu percalya l diri (over 

confidence) da ln ini bersalma l-sa lma l denga ln emosi 

ya lng bia lsa lnya l meningka lt, menga lkiba ltka ln sulit 

menerima l na lsihalt dalri oralng tua lnya l.
38

 Da lri 

pernya ltala ln dialtals da lpalt disimpulka ln ba lhwa l ciri-

ciri rema ljal a ldal 3 ya litu da lri perubalha ln fisik, 

seksuallitals daln kepo denga ln hall-ha ll ya lng ingin 

diketalhui sema lkin besalr. 
 

 

B. Penelitialn Terdalhulu 

Penelitialn palda l skripsi ini berpedoma ln pa ldal penelitialn 

terdalhulu ya lng releva ln denga ln penelitialn, ya lng bertujualn 

untuk memperkua lt daltal penelitialn peneliti. Penelitialn 

terdalhulu ya lng dijaldika ln pedoma ln oleh peneliti ya litu sebalga li 

berikut: 

1. Penelitialn tentalng disiplin berlallu lintals palda l rema ljal 

pengendalra l sepedal motor, penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh 

Ha lbid Ridho menjelalska ln ba lhwal pesertal didik di sekola lh 

tersebut balnya lk ditemuka ln pesertal didik ya lng belum 

mempunya li SIM sehingga l pesertal didik tersebut sudalh 

mela lngga lr a lturaln berlallu lintals.
39

 

Persalma la ln penelitialn tersebut denga ln peneliti ya litu 

salma l-sa lma l mengguna lka ln metode kua llitaltif deskriptif, 

dima lna l peneliti dalpalt mengungka lpka ln da ltal ya lng sesuali 

denga l na lpal ya lng terjaldi di lalpalnga ln untuk meningka ltka ln 

kedisplinaln berlallu lintals.  

                                                           
38 Khalmim Zalrkalsih Putro., Memalhalmi Ciri daln Tugals Perkembalngaln 

Malsal Remaljal., (Jurnall ALplikalsi Ilmu-ilmu ALgalmal) Hall. 26 
39 Halbid Ridho,. Skripsi Disiplin Berlallu Lintals Paldal Remaljal Pengendalral 

Motor., ( Suralkalrtal 2016)., Hall. 7 

 



29 

 

Sedalngka ln perbedala lnnya l ya litu penelitia ln oleh 

Ha lbid Ridho memfokuska ln disiplin berlallu lintals pa lda l 

pengendalra l motor sedalngka ln peneliti menjelalska ln peraln 

ya lng dilalkuka ln guru bimbinga ln konseling untuk 

meningka ltka ln kedisplinaln berlallu linta ls. 

2. Penelitialn tenta lng pema lha lma ln pelaljalr tentalng disiplin 

berlallu lintals, penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Fitrial 

Wulalndalri menjelalska ln tentalng pema lha lma ln bela ljalr tentalng 

disiplin berlallu lintals sa lnga lt minim ka lrenal peralturaln 

berlallu lintals halnya l diketa lhui sebalga li sebualh a lturaln tertulis 

da ln tidalk tertulis daln tidalk diteralpka ln pa lda l kegia ltaln seha lri-

ha lri dallalm berkenda lral kendalrala ln bermotor. Kuralngnya l 

sosiallisalsi daln kesa lda lraln untuk belaljalr mengena li alturaln 

berlallu lintals menjaldi sallalh saltu penyebalb minimnya l 

pengetalhua ln sertal pemalha lma ln pa lra l pelaljalr.
40

 

Persalma la ln penelitialn tersebut denga ln peneliti ya litu 

salma l-sa lma l menggunalka ln metode deskriptif kua llitaltif daln 

mengka lji perma lsa llalhaln displin berlallu lintals. Sedalngka ln 

perbedala lnnya l ya litu peneliti Fitrial Wulalndalri ha lnya l 

memfokuska ln tentalng kura lngnya l sosiallisalsi da ln kesalda lraln 

untuk belaljalr mengena li a lturaln berlallu  lintals sedalngka ln 

peneliti menjelalska ln pera ln guru bimbinga ln konseling untuk 

meningka ltka ln disiplin berla llu lintals oleh rema ljal. Penelitialn 

oleh Fitrial Wulalndalri mela lkuka ln penelitialn di SMK 

sedalngka ln peneliti melalkuka ln penelitialn di MTs Da lrul 

Ulum Purwogongo. 

3. Penelitialn tentalng pema lha lma ln kepa ltuhaln rema ljal terha ldalp 

taltal ca lra l tertib berla llu lintals, penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh 

ALnung Winalhyu da ln Suma lrya lti menjelalska ln tentalng 

rema lja l ya lng sudalh berkontribusi dallalm mela lksa lna lka ln 

kenya lma lna ln setialp wa lrga l negalra l, khususnya l da llalm 

kenya lma lna ln berla llu lintals. Kalrenal itu kepaltuhaln rema ljal 

terhalda lp talta l tertib calra l berlallu lintals merupa lka ln sa llalh sa ltu 

ha ll yalng penting untuk mewujudka ln kondisi lallu lintals 

                                                           
40 Fitrial Wulalndalri., Pemalhalmaln Pelaljalr Tentalng Disiplin Berlallu Lintals 

(Studi Di SMK Kesehaltaln Salmalrindal)., (Salmalrindal 2015, Jurnall Sosialtri-

Sosiologi) Vol. 3 No. 3  
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ya lng a lma ln, selalma lt, tertib da ln lalnca lr balgi setialp pengguna l 

jallaln.
41

 

Persalma la ln penelitialn tersebut denga ln peneliti ya litu 

salma l-sa lma l mengguna lka ln metode kua llitaltif deskriptif, daln 

memba lha ls persoallaln lallu linta ls. Sedalngka ln perbedala lnnya l 

ya litu penelitialn oleh ALnung Winalhyu da ln Suma lrya lti 

memba lha ls tentalng ca lral paltuh terhalda lp berla llu linta ls alga lr 

a lma ln, selalma lt, tertib daln la lncalr balgi setialp pengguna l jallaln 

sedalngka ln peneliti menjelalska ln tentalng pera ln guru 

bimbinga ln konseling da lla lm meningka ltka ln kedisiplinaln 

oleh rema ljal. 

4. Penelitialn tenta lng pera ln oralng tual da llalm meningka ltka ln 

kedisiplinaln berlallu linta ls rema ljal, penelitialn ya lng 

dila lkuka ln oleh ALlfiya lni Firdalh Rusdialnal da ln Rr. Na lnik 

Setyowa lti menjelalska ln tentalng peraln oralng tua l da llalm 

meningka ltka ln kedisiplinaln berlallu lintals palda l rema ljal, 

memberika ln penga ljalraln mengena li etika l berlallu lintals , ta ltal 

calra l berla llu lintals da ln kewaljiba ln pengemudi sa la lt 

berkendalral. 
42

 

Persalma la ln penelitialn tersebut dengaln peneliti 

a ldalla lh salma l-sa lma l mengguna lka ln metode kua llitaltif 

deskriptif, peneliti menjela lska ln tentalng meningka ltka ln 

kedisiplinaln berlallu lintals. Sedalngka ln perbedala lnnya l  ya litu 

penelitialn oleh ALlfiya lni Firdalh Rusdialnal da ln Rr. Na lnik 

Setyowa lti menjelalska ln tentalng peraln oralng tua l da llalm 

meningka ltka ln kedisiplinaln lallu lintals sedalngka ln peneliti 

menjelalska ln tentalng pera ln guru bimbinga ln konseling 

da llalm meningka ltka ln kedisiplinaln lallu lintals oleh rema ljal. 

 
 

C. Keralngkal Berfikir 

Perilalku pengenda lral motor dibalwa lh umur merupa lka ln 

fenomena l ya lng sering terjaldi di ma lsya lra lka lt. Kuralngnya l 

pengalwa lsaln oralng tua l juga l menjaldi sallalh saltu penyebalbnya l. 

Jaldi untuk mengeta lhui perma lsa lla lhaln ya lng terjaldi palda l rema ljal 

                                                           
41 ALnung Winalhyu, Sumalryalti., Kepaltuhaln Remaljal Terhaldalp Taltal Calral 

Tertib Berlallu Lintals( Studi di Dusun Seyegaln Srihalrdono Pundong Balntul)., 

(Yogyalkalrtal 2013, Jurnall Citizenship)., Vol. 2 No. 2 Hall. 39 
42 ALlfiyalni Firdalh Rusdialnal, Rr. Nalnik Setyowalti., Peraln Oralng Tual 

Dallalm Meningkaltkaln Kedisiplinaln  Berlallu Lintals Paldal Remaljal Di Desal Talmbalk 

ALgung Kecalmaltaln Puri Kalbupalten Mojokerto., ( Mojokerto) Hall. 1627  
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yalng mela lkuka ln perilalku menyimpa lng tersebut perlu 

diperhaltika ln dengaln meningka ltka ln kedisiplinaln berla llu lintals 

oleh rema ljal.  

Peraln guru bimbinga ln da ln konseling ya litu untuk 

memba lntu pesertal didik da llalm menyelesa lika ln ma lsalla lhnyal 

salla lh saltunya l ya litu perilalku menyimpa lng ya lng dilalkuka ln oleh 

pesertal didik denga ln mengguna lka ln motor dibalwa lh umur ya lng 

balnya lk dila lkuka ln oleh pesertal didik terutalma l sa la lt beralngka lt 

sekolalh mengguna lka ln motor.  

Berikut a ldallalh ga lmba lra ln allur keralngka l berfikir terka lit 

dengaln “Peraln Guru Bimbinga ln Konseling Da llalm 

Meningka ltka ln Disiplin Lallu Lintals” 

 

Talbel 2.1 

Keralngkal Berfikir Penelitialn Peraln Guru Bimbinga ln 

Konseling Dallalm Meningka ltkaln Disiplin Lallu Linta ls 

 

 


